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RINGKASAN N,

Mutmainnah. Kandungan Bahan Kering dan Bahan Organik Campuran
Ampas Kelapa dan Limbah Hayati Pasar yang Difermentasi dengan Cairan
Rumen pada level yang Berbeda. Dibawah Bimbingan  Situru Schagai
Pembimbing Utama dan H. Ma’mur H. Syam Sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini berlujuan untuk mengetahui level penggunaan cairan rumen
dalam proses fermentasi campuran amaps kelapa dan limbah hayati pasar terhadap
kandungan bahan kering dan bahan organik, Kegunaannya adalah sebagai informasi
kepada peternak mengenai level penggunaan cairan rumen dalam fermentast sehinggza
dapat dijadikan pakan alternatil

Penelitian disusun menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan dan empat ulangan yaitu : Py (4 kg ampas kelapa + 4 kg limbah hayat
pasar tanpa cairan rumen), Py (4 kg ampas kelapa + 4 kg limbah hayati pasar + 3%
cairan rumen), P2 (4 kg ampas kelapa + 4 kg limbah hayati pasar + 10% cairan
rumen), P3 (4 kg ampas kelapa + 4 kg limbah hayati pasar + 13% cairan rumen).
Fermentasi dilakukan selama 21 hari,

Analisie sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata
(P=0,01) terhadap kandungan bahan kering dan bahan organik. Kandungan bahan
kering pada Pq (30,81%) lehih rendah dibanding Py (33,56%), P (35.44%) dan F;
(39,12%). Analisis sidik ragam untuk kandungan bahan orgamk pada Pa (23,57%)

lebih rendah dibanding P (26,53%), P2 (28,05%) dan Fs (32,68%).



Kesimpulan penelitian ini adalah level cairan rumen yang terbaik untuk

meningkatkan kandungan bahan kering dan bahan organik pada fermentasi campuran

ampas kelapa dengan limbah hayati pasar adalah cairan rumen pada level 15%.



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ternak ruminansia adalah ternak yang mampu memanfaatkan pakan berserat
untuk memperoleh energi yang dibutuhkan sehingga hijauan yang sulit atau tidak
dapat dimanfaatkan oleh ternak berperut tunggal, dapat dimanfaatkan oleh ternak
ruminansia secara efisien. Oleh karena itu limbah pertanian diharapkan dapat
. mendukung tersedianya hijauan makanan ternak.

Limbah adalah sisa pengolahan yang berasal dari hasil pertanian, pengolahan
pabrik atau dari sisa metabolisme tubuh makhluk hidup. Limbah banyak
mengandung mineral karena adanya bakteri vang dapat memfermentasikan limbah
sehingga menghasilkan unsur yang diperlukan ternak. Limbah dapat dimanfaatkan
scbagai pakan tetapi .tlidak dapat langsung digunakan dan perlu proses lebih lanjut,
misalnya dengan cara fermentasi.

Ampas kelapa dan limbah hayati pasar merupakan limbah yang masih baik
digunakan dalam pakan karena memiliki kandungan nutrisi yang bermanfaat bagi
ternak. Proses fermentasi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan mutu
ampas kelapa dan limbah hayati pasar. Salah satu inokulan fermentasi adalah cairan
rumen yang mengandung mikroorganisme sehingga dapat membentuk zat-zat organik
yang bermanfaat. Ampas kelapa dan limbah hayati pasar yang difermentasi dengan

cairan rumen diharapkan dapat digunakan sebagai pakan yang kualitasnya baik.



Sehubungan dengan hal tersebut maka dilakukan penelitian mengenai
kandungan bahan kering dan bahan organik campuran ampas kelapa dan limbah

hayati pasar yang difermentasi dengan cairan rumen pada level yang berbeda.

Perumusan Masalah

Ampas kelapa dan limbah hayati pasar merupakan limbah yang banyak
tersedia namun kurang dimanfaatkan karena kualitasnya rendah dan sebagian besar
_ hanya terbuang dan mencemari lingkungan Untuk itu perlu penanganan untuk
mengoptimalkan penggunaan ampas kelapa dan limbah hayati pasar. Melalui proses
fermentasi dengan cairan rumen, diharapkan menghasilkan pakan yang nilai
nutrisinya baik. Selama proses fermentasi terjadi sintesa nutrien sehingga dapat

meningkatkan kandungan bahan kering dan bahan organik.

Hipotesis

Diduga bahwa dengan penambahan cairan rumen pada fermentasi campuran
ampas kelapa dan limbah hayati pasar dapat meningkatkan kandungan bahan kering

dan bahan organik.
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Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level penggunaan cairan rumen
dalam proses fermentasi campuran ampas kelapa dan limbah hayati pasar terhadap
kandungan bahan kering dan bahan organik.

Kegunaannya adalah sebagai informasi dan petunjuk teknis kepada peternak
mengenai level penggunaan cairan rumen dalam fermentasi campuran ampas kelapa

dan limbah hayati pasar sehingga dapat dijadikan sebagai pakan alternatif bagi

- ternak.



TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum_Buah Kelapa (Cocos nucifera linn)

Tanaman kelapa termasuk dalam famili palmae dan genus cocos. Kelapa
yang dikenal di Indonesia terdiri atas tiga varietas yaitu varietas dalam, varietas
genjah dan varietas hibrida. Tanaman ini tumbuh dan berproduksi baik pada
ketinggian 0 - 300 m dari permukaan laut. Curah hujan yang diperlukan oleh
tanaman kelapa berkisar antara 1250 mm - 2500 mm pertalun dan menghendaki pH
antara 5 - 7,5 (Woadroof, 1979).

Menurut Suhardiman (1996) bahwa buah kelapa memiliki klasifikasi sebagai

berikut :
Divisio : Spermatophyta
Klas » Monocotyledoneae
Ordo : Palmales
Familia : Palmae
Genus : Cocos
Spesies - Cocos nucifera

Komposisi kimia buah kelapa dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1.

Komposisi Kimia Buah Kelapa untuk Setiap 100 gram Kelapa

Komposisi Umur Buah kelapa
. i S Muda Setengah Tua Tua
Kalori kkal 68,0 180,0 358,0
Protein g 1,0 4.0 3.4
Lemak g 0.9 15,0 34,7
Karbohidrat g 14,0 10,0 14,0
Kalsium mg 7,0 8,0 21,0
Fosfor mg 30,0 55,0 98,0
Besi mg 1,0 1,3 2,0
Vitamin A U 0,0 10,0 0,0
Vitamin B U 0,06 0,03 0,1
Vitamin C U 4,0 4,0 2,0
Air g 83,0 70,0 49.9

Sumber ; Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI, 1981.

Ampas Kelapa Sehagai Pakan
Pengolahan buah kelapa yang sering dilakukan adalah dengan membuat kopra

untuk diekspor atau diolah menjadi minyak goreng oleh pabrik di dalam neger.
Minyak kelapa dapat digunakan untuk membuat lilin, sabun, parfum dan margarnne.
Hasil sampingan dari pengolahan minyak kelapa ini adalah bungkil dan ampas kelapa
yang dapat digunakan untuk campuran makanan ternak (Woodroof, 1979).

Ampas kelapa merupakan limbah perasan kelapa yang mudah didapat dan
harganya murah. Pemberiannya dapat secara langsung atau dicampur dalam ransum.

Kandungan proteinnya lebih rendah dari bungkil kelapa, hanya berkisar 12 - 14%

(Anonim, 1996).
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sapi yang sedang laktasi. Ampas kelapa terbukti meningkatkan kandungan lemak
susu, kekentalan keju dan mutu daging. Tingkat pemberiannya berkisar 4 — 10%
pada pakan temak (Devendra, 1997).

Ampas kelapa memiliki kandungan serat kasar cukup tinggi tetapi  memiliki
kandunpan gizi terutama protein dan energi yang cukup baik bagi ternak namun
penggunaannya harus dibatasi, khususnya bagi ternak yang tidak mampu mencema

" serat kasar lebih dari 4% (Rasyaf, 1992).

Pemanfaatan Limbah Havati Pasar
Limbah adalah sisa pengolahan yang sudah tidak digunakan lagi yang berasal

dari pengolahan pabrik atau dari sisa metabolisme dalam tubuh makhluk hidup tetapi
dapat dimanfaatkan sebagai pakan. Dalam jumlah banyak dapat membawa dampak
pencemaran dan menimbulkan efek buruk terhadap lingkungan serta kesehatan

karena tumpukan limbah mendatangkan bau yang kurang sedap (Sugiarto, 1987).




Beberapa macam limbah yang dapat digunakan sebagai pakan yaitu :
1. Limbah Hayati Pasar

Limbah hayati pasar terdiri dari sayur-sayuran seperti kol, kangkung, kulit
buah pisang, daun sereh, lombok besar, daun ubi jalar, sawi, wortel, daun ubi kayu,
bayam dan lain-lain (Zainal, 2000).

Menurut Buckle, dkk., (1987) bahwa faktor utama yang mempengarubi
pertumbuhan mikroorganisme meliputi suplai gizi, suhu, makanan, kelembaban dan
" persediaan oksigen, Kemudian dikemukakan oleh Judoamidjojo, dkk., (1992) bahwa
limbah pasar memiliki kelembaban yang cukup tinggi, berkisar 45 — 63%. Hal ini
didukung oleh Sutedjo, dkk, (1991) bahwa sayur-sayuran dan buah-buahan
merupakan bahan untuk pengembangan bakteri yang lebih banyak.

2. Sampah

Sampah yang sering dianggap penyebab suatu masalah, ternyata banyak
mengandung mineral, mitrogen, fosfat, kalium, serta vitamin B-12. Vitamin B-12
terkandung dalam sampah karena adanya sejenis bakteri vang dapat
memfermentasikan sampah sehingga menghasilkan vitamin B-12.  Unsur-unsur

tersebut merupakan unsur yang sangal diperlukan ternak. Sebagai pakan
pendukung, tentu saja sampah tersebut tidak bisa langsung digunakan, tetapi harus

diproses dahulu, misalnya dengan cara pengeringan atau fermentasi (Widayati dan

Widalestari, 1996).



Sampah termasuk kotoran manusia, hewan, limbah rumah pemotongan
ternak, sampah pasar, sampah rumah tangga, sampah jalan dan lain-lain mengandung
senyawa organik 40 — 85%, mineral 15 — 70%, nitrogen 1 — 10%, fosfat 1 —4,5% dan
kalsium 0,1 — 4,5% sehingga sangat baik sebagai bahan campuran pembuatan kompos
(Santoso, 198%).

3. Limbah Rumah Tangga, Restoran dan Hotel

Limbah vang termasuk dalam hal ini sangat beragam, misalnya sayuran, buah-
. buahan, tulang, ikan, daging, telur, dan aneka jenis makanan sisa lainnya. Limbah
jenis ini (kecuali tulang) bisa langsung diberikan pada ternak unggas, sedangkan
untuk tulang perlu dilakukan proses untuk ditepunghkan lebih dahulu (Widayati dan
Widalestari, 1996).
4. Limbah Rumah Potong

Rumah potong adalah tempat terjadinya proses pengolahan awal ternak
menjadi hasil ternak. Di sini ternak dipotong, dikuliti, dibersihkan dan dipotong-
potong menjadi hasil ternak. Oleh karena itu, sisa pengolahan temak berupa tulang,
jeroan dan darah merupakan limbah yang dibuang (Widayati dan Widalestari, 1996).

Bakteri-bakteri vang paling aktif dalam memfermentasikan sampah, kotoran
hewan, sampah pasar, limbah pemotongan hewan, limbah rumah tangga sehingga
dihasilkan vitamin B —12 adalah dari genus streptomyces misalnya : Streptomyces
albiflavus, Streptomyces antibiolics, Streptomyces aureus, Sireptomyces aureofacies,
Sireptomyces griseus, Streptomyces ﬂ!fmce:ms.- Streptomyces

Streptomyces farinosus,

vinaceus dan lain-lain (Santoso, 1989).



Isi Rumen Ternak Ruminansia

Limbah rumah potong hewan yang berupa isi ramen merupakan bahan yang
berserat dengan volume basah 10 — 12% dari berat hidup ternak. Kelemahan bahan
ini adalah bau yang sanpat menyengat. Isi rumen memiliki kandungan nitrogen
1,434%, abu 11,045 % dan fosfor 0,56% (Aboenawan, 1993).

Isi rumen adalah limbah rumah potong hewan yang belum sempat
dimanfaatkan induk semang. Zat-zat dalam bolus seperti karbohidrat dan protein
" kasar bermanfaat bagi kehidupan mikroba (Sutrisno, dkk., 1994).

Komposisi kimia isi rumen temak ruminansia dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Komposisi Kimia Isi Rumen Ternak Ruminansia (%)

Ternak PK Isi sel | Hemiselulosa | Selulosa LigL;uin Silika
Sapi 18,42 29,90 33.49 22 .44 5,43 042
Kerbau 20,42 | 28,12 31,42 21,55 9,47 10,41
Kambing | 20,17 2492 30,49 25,67 8,49 10,78

Sumber : Sutrisno, dkk., 1994.
Sekitar 12% isi rumen berupa bahan kering dan 88% air. Bahan kering  isi

rumen mengandung protein kasar 13,9%, serat kasar 27,5% dan BETN 36,5%, juga

gas vang tersusun dari CO, 65%, CHy 27,6%, Na 7%, Oz 0,6%, Hi 0,2%, HaS 0,01%,

juga mengandung amoniak yang mencapai 80 mg/100 ml cairan rumen. Berdasarkan

komposisi zat-zat yang terkandung maka pemanfaatan isi rumen dalam batas-batas

tertentu tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bila dijadikan bahan pakan

dalam campuran ransum (Tillman, dkk., 1989).



Menurut Widodo (2002) bahwa penggunaan isi rumen pada level 12% dapat
meningkatkan pertambahan berat badan ayam pedaging dan menekan konversi pakan.
Kemudian dikemukakan oleh Natsir (1997) bahwa penambahan isi rumen 15% dapat
meningkatkan kandungan protein kasar, daya cerna in vitro bahan kering dan bahan
organik serta menurunkan kandungan serat kasar, sedang kandungan lemak dan
BETN serta abu tidak dipengaruhi.

Menurut Orskov (1988) bahwa di dalam rumen terdapat mikroorganisme yang
" terdiri dari bakteri, protozoa dan sedikit fungi. Pada bolus sapi segar, setiap gramnya
mengandung total bakteri 3,7 x 107, total mikroba amilelitik 3,0 x 10%, total mikroba
sellulosa 2,2 x 10 '°, total mikroba proteolitik 8,5 x 10%, total mikroba lipolitik 5,0 X
10° dan mikroba pembentuk asam 1,1 x 10%. Selanjutnya dikemukakan oleh Hobson
dan Wallace (1992) bahwa di dalam rumen terdapat spesies bakteri, protozoa dan
fungi yang terdapat pada cairan rumen. Konsentrasi populasinya dalam cairan rumen,
bakteri berkisar antara 10° - 10'%ml, protozoa 10° - I!J‘sfml dan zoospora  fungi
10%ml. Hal ini didukung oleh Tillman, dkk., (1989) bahwa konsentrasi bakteri dalam
cairan retikulo-rumen 107 tiap cc dan jumlah bakteri bervariasi kira-kira 10° —10° /e
cairan rumern.

Menurut Arora (1989) bahwa temperatur rumen antara 38 — 42° C dengan pH
tetap 6,8  yang dipertahankan oleh absarbsi asam lemak dan amoniasi serta adanya
saliva sebagai buffer. Hal ini didukung oleh Lin, dkk., (1985) bahwa temperatur
pertahankan pada suhu 39"  yang berasal dari panas metabolisme

rumen biasanya di

oksigen jaringan tubuh ternak tetapi secara umum panas berasal dari fermentasi

10



mikroba dalam rumen. Hal ini juga didukung oleh Hobson dan Wallace (1992)
bahwa cairan rumen mempunyai pH antara 5,8 — 6,8 tergantung makanan dan
frekuensi makan. Selama makan, oksigen masuk dalam rumen tetapi segera
dikeluarkan karena adanya bakteri anaerobik fakultatif.

Escherichia coli adalah penghuni normal saluran pencernaan ruminansia dan
hewan berdarah panas. Biasanya tidak patogenik. Jenis lain, coliform ialah
Klebsiella pneumoniae yang tersebar luas di alam, tanah, air dan padi-padian serta
dalam saluran pencernaan manusia dan hewan. Enferobacter aerogenes, sejenis
bakteri coliform yang berbentuk batang gram negatif, tidak membentuk spora,
aerobik dan anaeronik fakultatif yang memfermentasikan Jaktosa menghasilkan asam
dan gas dalam waktu 48 jam pada subu 35° C (Pelczar dan Chan, 1988).

Lebih dari 200 spesies bakteri rumen yang telah diketahui seperti perombak
cellulosa dalam rumen adalah Bacteroides succrogenes, Ruminococcus albus dan

Ruminococcus flavifaciens (T rinci, dkk., 1994).

Proses Fermentasi

Fermentasi dapat menyebabkan perubahan sifat bahan pangan, sebagai akibat
pemecahan kandungan-kandungan bahan pangan tersebut. Fermentasi diartikan
sebagai pemecahan gula menjadi alkohol, asam-asam organik dan CO; misalnya

perubahan laktosa menjadi asam laktat oleh bakteri pada kondisi anaerob. Mikroba

vang berperan dalam proses fermentasi umumnya dari jenis kapang, St A

bakteri (Winarno dan Fardiaz, 1990).
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Proses fermentasi menyebabkan penguraian bahan organik dalam kondisi
tertentu oleh mikroorganisme fermentatif. Kondisi lingkungan yang mendukung
proses fermentasi antara lain (1) pH rendah (3 — 4) ; (2) kadar garam dan kandungan
gula yang tinggi; (3) kadar air sedang antara 30% - 50%; (4) kandungan antioksidan
dari tanaman dan obat serta ($) adanya mikroorganisme fermentasi (Anonim, 2004).

Menurut  Ishak dan Amrullah (1985) bahwa sayur-sayuran seperti kentang,
ketimun dan buncis mengandung banyak enzim. Enzim ini bila tidak diinaktifkan
| dapat menimbulkan bau busuk. Untuk menginaktifkan enzim penyebab bau maka”
dilakukan pengeringan sebelum difermentasi. Hasil fermentasi diperoleh karena
metabolisme mikroba pada bahan dalam keadaan anaerob dan perombakan yang
kompleks pada fermentasi sayur-sayuran dihasilkan oleh bakteri asam laktat seperti
Lactobacillus sp. Hal ini didukung oleh Privadi, dkk., (1995) bahwa mikroorganisme
seperti Lactobacillus sp dan Streplomyces Sp dapat memfermentasikan bahan organik
menjadi gula, asam asetat dan asam amino.

Menurut Hobson dan Wallace (1592) bahwa fermentasi makanan yang
kompleks menjadi produk sederhana oleh mikroba rumen menghasilkan tiga produk
utama asam lemak mudah terbang secara normal proporsinya yaitu asetat 56 — 70%,
propionat 17 — 29% dan butirat 4 — 19%. Gas dalam rumen terganfung pencermaan,
biasanya mengandung 65% CO,, 27% CH,; dan 1% HyS. Hal ini didukung oleh
Lin, dkk., (1985) bahwa gas yang dihasilkan dalam proses fermentasi oleh mikroba

vaitu COz, CHs dan sedikit HzS. Selain itu dihasilkan produk asam lemak mudah

terbang yaitu asam asetat, asam propionat dan asam butirat.
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Analisis Bahan Kering dan Bahan Organik

Bahan pangan mengandung zat nutrisi yang terdiri dari air, bahan kering.
Bahan kering terdiri dari bahan organik dan anorganik sedang bahan organik terdiri
dari protein, karbohidrat, lemak dan vitamin. Bahan anorganik adalah mineral yang
dibutuhkan tubuh untuk pembentukan tulang dan sebagai bagian dari enzim dan
hormon (Tillman, dkk., 1991).

Banyaknya bahan kering dalam suatu bahan makanan adalah berat bahan
" makanan tersebut bila kadar air divapkan dalam oven yang bertemperatur 105" C
minimal 4 jam. Dalam bahan kering terdapat zat-zat makanan yaitu protein,
karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral (Parakkasi, 1986).

Zat-zat mineral sebagai suatu golongan dalam bahan makanan atau jaringan
hewan ditentukan dengan membakar bahan-bahan organik, kemudian menimbang
sisanya yang disebut abu. Penentuan demikian tidak menjelaskan apa-apa mengenai
zat-zat khusus yang terdapat dalam bahan makanan dan abunya dapat mengandung

karbon yang berasal dari zat-zat organik (Anggorodi, 1979).
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Wakiu dan Tempat Penclitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2005 yang terbag
dalam 2 tahap. Tahap I pelaksanaan proses fermentasi di Laboratorium Pengolahan
Limbah Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin dan tahap 11 analisis proksimat
di Laboratorium Kimia Makanan Temak Fakultas Peternakan Universitas

. Hasanuddin, Makassar.

Materi Penelitian

Alat-alat yang digunakan adalah timbangan, pHl meter, termometer, gelas ukur
serta alat-alat untuk analisis bahan kering dan bahan organik.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah hayati pasar
yang diperoleh dari pasar Terong-Makassar, cairan rumen dari RPH Tamangapa

Antanp, ampas kelapa dari CV. Antariksa-Sidrap, kantong plastik dan aquades.

Metode Penelitian s
Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan sehagai berikut :
Py : 4 kg ampas kelapa +4 kg limbah hayati pasar (kontrol)
P, : 4 kg ampas kelapa + 4 kg limbah hayati pasar + 5 % cairan rumen
P, : 4 kg ampas kelapa + 4 kg limbah hayati pasar + 10 % cairan rumen

P; : 4 kg ampas kelapa + 4 kg limbah hayati pasar + 15 % cairan rumen
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Pelaksanaan Penelitian % gt

=
-

—

|

Limbah hayati pasar terlebih dahulu dicincang lalu dijemur. Demikian juga
ampas kelapa dijemur untuk menurunkan kadar aimya sekitar 40%. Setelah itu,
menimbang 4 kg ampas kelapa dan 4 kg limbah hayati pasar lalu dicampur dan dibuat
16 sampel kemudian diberi cairan rumen sesuai perlakuan masing-masing dan
dicampur sampai homogen. Selanjutnya masing-masing perlakuan dimasukkan ke
dalam kantong plastik yang ditutup rapat kemudian difermentasi selama 21 hari
'secara anaerob. Selanjutnya dilakukan pengukuran pH, suhu, mengamati wama,
bau dan tekstur sampel. Hasil semua bahan dianalisis di laboratorium dengan

pengambilan sampel secara acak yang mewakili setiap perlakuan,

Peubah vang Diamati
Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah kandungan bahan kering dan

bahan organik menurut AOAC (1980) :
A. Analisis Bahan Kering |
1. Cawan porselin yang bersih dimasukkan ke dalam oven pada suhu 105" C

selama 2 jam. Kemudian didinginkan di desikator selama 30 menit dan

ditimbang (a gram).

2. Sampel 1 gram dimasukkan ke cawan porselin dan ditimbang (b gram).

3. Kemudian di.ke['ingkan di oven pada suhu 105" C selama 24 jam dan

didinginkan di desikator lalu ditimbang (c gram)
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Rumus yang digunakan

: h=
Kadar air = b_E % 100%

=&
Kadar bahan kering = 100% - kadar air
Di mana : a = berat cawan kosong
b = berat cawan + sampel sebelum oven

¢ = berat cawan + sampel setelah oven

B. Analisis Bahan Organik

1. Sampel dari penetapan kadar bahan kering dimasukkan ke tanur selama 3 jam
pada suhu 600° C,

9. Tanur dimatikan dan dibiarkan agak dingin lalu dimasukkan ke desikator
selama 30 menit dan ditimbang (d gram).

Rumus yang digunakan :

Kadar abu _9-9 . 1o0%
b—a

K adar bahan organik = kadar bahan kering — abu

Di mana : a = Berat cawan kosong 3
b = Berat cawan + sampel sebelum tanur

o = Berat cawan + sampel setelah tanur
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Analisis Data

Semua data yang diperoleh dari hasil pengamatan selanjutnya diolah dengan
analisis Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan metode statistika sebagai berikut :

Yij=p+ o+ g
Keterangan :

Y : Hasil pengamatan ke-ij

i : Rata-rata Pengamatan

a i: Pengaruh aditif perlakuan ke-1 (1= 12,3.4)

g » Galat percobaan dari perlakuan ke-I pada pengamatan ke-]

(G=1,2,3,4)

Apabila didapatkan perbedaan nyata analisis keragaman maka analisis

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (Gaspersz, 1991).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Bahan Kering dan Bahan Organik Campuran Ampas Kelapa dan
Limbah Havati Pasar yang Difermentasi dengan Cairan Rumen

Kandungan bahan kering dan bahan organik campuran ampas kelapa dan
limbah hayati pasar vang difermentasi dengan cairan rumen pada level yang berbeda

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini :

Tabel 3. Kandungan Bahan Kering dan Bahan Organik Campuran
Ampas Kelapa dan Limbah Hayati Pasar yang Difermentasi
dengan Cairan Rumen pada Level yang Berbeda

P. o 0 o
Peubah (kontrol) Py (5%) P2 (10%) P; (15%)
Bahan Kering (%) 30,817 33,56™ 35,44™ 39,12°
Bahan Organik (%) 23,57" 26,53% 28,05° 32,68°
Keterangan : Huruf  Berbeda pada Bars yang Sama Menunjukkan
Perbedaan Nyata (P<(,035).

a. Kandungan Bahan Kering

Analisis ragam menunjukkan bahwa fermentasi campuran ampas kelapa dan

limbah hayati pasar yang difermentasi dengan cairan rumen pada level yang berbeda

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) pada kandungan bahan kering. Rata-rata

kandungan bahan kering masing-masing perlakuvan adalah Py (30,81%), P

(33,56 %), P2 (35,44 %), 15 (39,12%).

18



Tinggi rendahnya kandungan bahan kering dipengarubi proses fermentasi.
Bila proses fermentasi baik maka zat nutrisi yang terkandung dalam bahan akan
meningkat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Priyadi, dkk., (1995) bahwa fermentasi
dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi dan senyawa organik serta mempercepat
aktivitas mikroorganisme yang terkandung dalam inokulan, di samping itu dengan
fermentasi zat-zat orpanik akan ditransformasikan ke dalam zat-zat terlarut yaitu
Asam amino.

Kandungan bahan kering terendah adalah pada perlakuan Pq (30,81%) yang
tidak ditambahkan cairan rumen dan perlakuan P; (39,12%) menghasilkan bahan
kering tertinggi dengan persentase pemberian cairan rumen lebih tinggi (15%)
dibanding perlakuan P; (5%) dan P; (10%). Hal ini menunjukkan bahwa cairan
rumen berpengaruh pada kandungan bahan kering karena bakteri dalam cairan rumen
mampu menguraikan bahan organik dalam proses fermentasi seperti asam amino.
Hal ini sesuai pernyataan Hobson dan Wallace (1992) bahwa cairan rumen
mengandung mikroorganisme seperti bakteri dan protozoa yang mampu

menghancurkan bahan-bahan berserat, membentuk asam lemak mudah terbang scrta

sintesa vitamin B dan asam amino.

Berdasarkan Grafik 1 dapat dilihat rataan peningkatan kandungan bahan

kering sebagai berikut :
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Py Py P; P
Perlakuan

Grafik 1. Rataan kandungan Bahan Kering (%) Campuran Ampas Kelapa dan
Limbah Hayati Pasar yang Difermentasi dengan Cairan Rumen.

b. Kandungan Bahan Organik

Analisis ragam menunjukkan bahwa proses fermentasi ampas kelapa dan
limbah hayati pasar berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan bahan
organik ampas kelapa dan limbah hayati pasar. Hal ini berarti bahwa penggunaan
cairan rumen pada level yang berbeda mempengaruhi kandungan bahan organik
ampas kelapa yang difermentasi dengan limbah hayati pasar. Kandungan bahan
adalah pada perlakuan Py (23,57 %), P1 (26,53 %),

organik campuran bahan tersebut

P, (28,05 %), P (32,68 %).
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Kandungan bahan organik terendah adalah pada perlakuan Py (23,57%) dan
kandungan bahan organik tertinggi pada perlakuan Py (32,68%). Kandungan bahan
organik mengalami peningkatan sebagai hasil dari fermentasi dan menghasilkan zat-
zat nutrisi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wididana dan Higa (1993) bahwa
fermentasi bahan organik akan melepaskan hasil fermentasi berupa gula, alkohol,
vitamin, asam laktat dan asam amino.

Pada Grafik 2 dapat dilihat rataan kandungan kandungan bahan organik
- campuran ampas kelapa dan limbah hayati pasar yang difermentasi dengan cairan

rumen sebagail berikut :

B8 8 &

Bahan Organik (%3

o
L
1

Po Py P, F2

1 Kelapa dan
. Rataan Kandungan Bahan Organik Campuran Ampas
Grafik2 Eimbah Hayati Pasar yang Difermentasi dengan Cairan Rumen
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Penggunaan cairan rumen pada fermentasi ampas kelapa dan limbah hayati
pasar berpengaruh sangat nyata pada kandungan bahan organik karena aktivitas
mikroorganisme schingga terjadi perubahan yang mempengaruhi nilai gizi antara lain
karbohidrat mengalami perombakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wilkinson
(1988) bahwa proses perubahan yang mempengaruhi nilai gizi yaitu karbohidrat
dirombak menjadi alkohol, air dan CO;, protein dirombak menjadi amonia, amida,
CO dan mineral lain.

Hasil fermentasi mampu meningkatkan kandungan bahan organik seiring
dengan bertambahnya level cairan rumen karena mikroorganisme dalam cairan rumen
mampu merombak bahan organik. Hal ini sesuai pemyataan Trinei, dkk., (1994)
bahwa lebih dari 200 spesies bakteri rumen mampu merombak sellulosa seperti

Baciergides  succinogenes, Ruminococcus albus dan Ruminococcus flavifaciens.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan |

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa fermentasi
campuran ampas kelapa dan limbah hayati pasar dengan cairan rumen mampu
meningkatkan kandungan bahan kering dan bahan organik. Kandungan bahan
kering tertinggi adalah perlakuan P; (39,12%) dan kandungan bahan organik

* tertinggi adalah perlakuan P3(32,68%) dengan level cairan rumen tertinggi (15%).

Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan hasil fermentasi
campuran ampas kelapa dan limbah hayati pasar menggunakan cairan rumen dengan

level yang lebih tinggi.
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Lampiran 1. Tabel dan Hasil Perhitungan Sidik Ragam Kandungan Bahan Kering
E:}Mpﬂmn Ampas Kelapa dan Limbah Hayati Pasar yang
Difermentasi dengan Cairan Rumen.

Ulangan Perlakuan Total
P, P, P, P
! 32,61 32,26 35,65 31,67
" 2055 | 3373 | 3600 | 41,80
L 30,96 1321 | 3414 | 4239
2 10,14 3506 | 3600 | 40,64
Jumlah 12326 | 13426 | 141,79 | 156,50 | 55581
Rata-rata 30,81 33,56 3544 | 39,12
a. Derajat Bebas
db Total = total pengamatan — 1 =16-1 =13
db Perlakuan = total perlakuan — 1 gl o
db Galat = db total —db perlakuan  =15-3 =12
b. Faktor Koreksi
FK = Y/t
_ (55581
16
- 308924,73
16
= 19307,79
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iC.

d.

Jumlah Kuadrat

JK Total

JK Perlakuan

JK Galat

Kuadrat Tengah

KT Perlakuan

= Zyij® - FK

= 19541,23 - 19307,79

= 233,44

i ot

S o

2
-FK

F

123,26 +..... + 156,507

4

= ??315’41—193{1'?,?9
4

= 146,06

= (32,61%+..... + 40,64%) - 19307,79

- 19307,79

= JK Total — JK Perlakuan

= 233,44 -

= §7,38

==

=1

146,06
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KT Galat i JK Galat
ir-1)
_ 87,38
12
= 728
F Hitung _ KT Perlakuan
KT Galat
= A8.68
1,28
= 6,68
. Tabel Anova
F Tabel
Sumber DB JK KT F Hitung
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 3 146,06 48,68 6,68%* 31,49 5,95
Galat 12 87,38 7,28
Total 15 233,44

Keterangan : ** berpengaruh sangat nyata pada taraf 1% (P< 0,01)
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Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) :

BNT o, = 1 J2ETC)
¥
BNT (0,05) =10,05. Efzﬂ
=2,179 (1,90)
= 4,14
BNT (0,01) =1t0,01. 2(7.28)
= 3,055 (1,90)
=3,80
Selisih
Perlakuan Rataan
Pa Py P; P;
Py 30,81 3 = = =
Py 33,56 3 = E :
P2 35,44 4,63 1,88™ .- i
P 39,12 §31" | 5,56 3,68 -
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata

## = herbeda sangat nyata

## = herbeda sangat nyata
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Lampiran 2.  Tabel dan Hasil Perhitungan Sidik Ragam Kandungan Bahan Organik
Ca:nmpuran Ampas Kelapa dan Limbah Hayati Pasar yang
Difermentasi dengan Cairan Rumen.

Perlakuan
ulangan Total
Py P, P, P,
1 26,17 25,94 28,32 25,63
11 22 28 27,80 28 68 35,45
111 2293 25,71 26,45 36,11
v 22,93 26,69 28,75 33,55
Jumlah 94,31 106,14 112,20 130,74 443,39
Rata-rata 23,57 26,53 28,05 32,68
f. Derajat Bebas
db total =Total pengamatan—1 =16-1 =13
db perlakuan = total perlakuan — 1 =4-1 =3

db Galat — db total —db perlakuan  =15-3 =12

b. Faktor Koreksi
FKE =YYrt

(443,39
T 16

196594,69
=

= 17287,16
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.

Jumlah Kuadrat

JK Total = Iyij® - FK
= (26,17 + ..... +33,55%) — 12287,16
= 12545,72 - 12287,16
= 358,56

i Y
JK Perlakuan = S Toetl0 L

F

_ 9431 4. +130,74°

~12287,16
; 1

= w -12287,16

= 173,30
JK Galat = JK Total — JK Perlakuan,
=258.56—173,30

= 8526

Kuadrat Tengah

JK Perlakuan
(=1

KT Perlakuan =

_ 173,30

e —

3

= 57,76
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KT Galat _ JK Galat
i(r—1)
_ B5,26
12
= 7.10
F Hitung " KT Perlakuan
KT Galat
_ 51,76
7,10
= §13
e. Tabel Anova
F Tabel
Sumbeér DB JK KT F Hitung
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 3| 173,30 57,76 8,13 3,49 5,95
Galat 12 85,26 7.10
Total 15 258,56

Keterangan :
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Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) ;

=+ = herbeda sangat nyata

#% = herbeda sangat nyata

14

BNT o = i [HATG)
r
BNT (0,05) =10,05. 2(7::’“
=2,179 (1,88)
= 4,09
L 1
BNT (0,01) =10,01. ’E{?’;D}
= 3,055 (1,88)
=5,74
Selisih
Perlakuan Rataan
Pﬁ P| PI Pj.
Py 23,57 2 = _
Py 26,33 2,96™ = =
P: 28,05 4,48 1,52™ .
P; 32,68 911" | 6,157 4,63 -
l
Keterangan : ns = tidak berbeda nyata




Lampiran 3. Proses Pengolahan Buah Kelapa di CV. Antariksa — Sidrap.

Pemilihan buah kelapa, pemisahan daging
dari sabut dan tempurung

l

Pemarutan

|

Pemerasan

e T

Santan Ampas

!

Pemanasan

|

Dipress

"

Minyak kelapa Bungkil kelapa
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Lampiran 4. E_sﬁmasi Biaya Penelitian Fermentasi Campuran Ampas Kelapa dan
Limbah Hayati Pasar dengan Cairan Rumen,

1. Ampas Kelapa 64 kg Rp. 100,-/kg = Rp. 6.400,-
2. Limbah Hayati Pasar ~ 64 kg Rp. 100,-/kg =Rp. 6.400,-
3. Cairan Rumen =Rp. 10.000,-
4, Thermometer I buah Rp. 10.000/buah =Rp. 10.000,-
. 5. Termos 1 buah Rp. 25.000/buah =Rp. 23.000,-
6. Timbangan [ buah Rp. 40.000/buah =Rp. 40.000,-
7. Kantong Plastik 16 lembar Rp. 2500/1br =Rp.  40.000,-
8. Biaya Analisis 18 sampel Rp.45.000/spl =Rp. £10.000-
Jumlah =Rp. 947.800,-
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RIWAYAT HIDUP

Muimainnah, anak bungsu dari enam bersaudara. Anak

pasangan Ayahanda H. Fusain Batjo dan Ibunda Hj Salawmmn,

Bl E Tr——— e ——— -

t}-{\ /i—i Lahir pada tanggal 17 Oktober 1980 di Kalosi Kec. Alla
:i . EM Kab. Enrckang.
Jenjang Pendio ifean ;
» Menamatkan pendidikan TK di TK Pertiwi Kalosi pada talun 1987
« Menamatkan Pendidikan Tingkat Sekolah Dasar di SDN No. 2 Kalosi pada
tahun 1993
« Menamatkan Pendidikan Tingkat Sekolah Lanjutan Pertama di Madrasah
Tsanawiyah Kalosi pada tahun 1936
e Menamatkan Pendidikan Tingkat Menengah Atas di SMUN | Anggeraja pada
tahun 1999
s Diterima Sebagai Mahasiswa di Jurusan MNutrisi & Makanan ternak Fakultas

Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar, pada tahun 2000,



